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Abstrak: Krisis lingkungan global yang ditandai perubahan iklim dan kerusakan
ekosistem menuntut pembelajaran IPA untuk menumbuhkan kesadaran ekologis
yang terintegrasi secara ilmiah, etis, dan spiritual. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis integrasi Ekoteologi dan Ilmu Lingkungan berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran IPA sebagai upaya menanamkan
nilai-nilai lestari. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review
(SLR) yang berpedoman pada langkah-langkah PRISMA dengan melakukan
penelusuran artikel ilmiah dalam kurun waktu 2020-2025 dalam database Google
Scholar dan ERIC menggunakan perangkat lunak Publish or Perish (PoP) versi 8.
Proses pencarian artikel dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci:
“Contextual Teaching and Learning (CTL)”, “Islamic Ecotheology”, “environment-
based science learning”, dan “sustainable values”. Hasil penelusuran awal
kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan,
sehingga diperoleh 20 artikel yang memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut.
Hasil analisis menunjukkan bahwa integrasi Ekoteologi dalam QS. Al-Hijr [15]:19
melalui prinsip khalifah dan mizan dengan konsep Ilmu Lingkungan memperkuat
pemahaman ilmiah sekaligus membentuk landasan moral-spiritual, sementara
penerapan CTL berfungsi sebagai pendekatan pedagogis yang menghubungkan
konsep ekologis dengan pengalaman nyata siswa, sehingga mendorong perilaku
berkelanjutan dan praktik ekopedagogi, misalnya dalam pengelolaan limbah plastik.
Implikasinya, pembelajaran IPA berpotensi menghasilkan karakter dan literasi
ekologis bernilai lestari yang holistik, sejalan dengan kerangka Fuaith-Based
Education for Sustainable Development. Disarankan penelitian lanjutan
menggunakan metode eksperimen untuk menguji efektivitas langsung model
pembelajaran CTL berbasis Ekoteologi dan Ilmu Lingkungan terhadap peningkatan
literasi keberlanjutan dan perubahan perilaku ekologis peserta didik.

Kata Kunci: CTL, Ekoteologi Islam, Ilmu Lingkungan, Nilai Lestari, dan
Pembelajaran IPA

PENDAHULUAN nilai spiritual dan etika lingkungan

Krisis lingkungan global seperti
perubahan iklim, kerusakan ekosistem, dan
eksploitasi sumber daya alam menuntut
dunia pendidikan untuk menanamkan
kesadaran ekologis sejak dini (Labobar &
Kapojos, 2023). Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peran
strategis dalam membangun pemahaman
ilmiah dan sikap peduli lingkungan.
Namun, pendekatan pembelajaran
konvensional sering kali hanya berfokus
pada aspek kognitif tanpa menyentuh nilai-

(Rahmah, 2022).

Ekoteologi adalah bidang teologis
yang menekankan bahwa manusia harus
menjaga dan melestarikan ciptaan Tuhan,
khususnya alam semesta, yang dilihat
sebagai sistem kehidupan yang saling
bergantung dan saling berhubungan (Muniri
et al., 2025). Pendekatan ini menempatkan
alam sebagai bagian penting dari rencana
ilahi  yang  harus  dijaga  dalam
keseimbangan  untuk  keberlangsungan
hidup manusia dan makhluk lain. Secara
etimologis, istilah "ekoteologi" berasal dari
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kata Yunani "oikos", yang berarti rumah
atau tempat tinggal, "theos", yang berarti
Tuhan, dan "logos", yang berarti ilmu atau
ajaran. Istilah ini dapat diartikan sebagai
studi tentang tata kelola rumah tangga yang
Tuhan ciptakan, serta hubungan dan
interaksi yang ada di dalamnya (Jamal,
2025).

Pembelajaran  kontekstual, juga
dikenal sebagai pembelajaran kontekstual
(CTL), adalah pendekatan belajar yang
bertujuan untuk membantu guru
mengaitkan materi pelajaran dengan situasi
kehidupan nyata siswa, schingga siswa
dapat mengaitkan pengetahuan yang
mereka pelajari dengan aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari (Asmara, 2019). CTL
menekankan pentingnya keterlibatan aktif
siswa dalam proses belajar. Tujuh
komponen utama pembelajaran efektif
mendukung pendekatan ini:
konstruktivisme  (comstructivism)  yang
menekankan pembentukan pengetahuan
siswa sendiri; bertanya (questioning) untuk
menggali pemahaman; menemukan
(inquiry) sebagai proses mencari dan
menemukan konsep; masyarakat belajar
(learning community) untuk membangun
kerja sama; refleksi (reflection) untuk
mengevaluasi pengalaman belajar; dan
pemodelan (modeling) sebagai contoh
praktis penerapan konsep (Ruwaidah,
2022).
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“Dan Kami telah menghamparkan bumi,
memancangkan padanya gunung-gunung,
dan menumbuhkan di sana segala sesuatu
menurut ukurannya.”

Menurut Jamal (2025), konsep
Mizan yang  didefinisikan  sebagai
keseimbangan merupakan prinsip
fundamental dalam perspektif lingkungan
Islam. Prinsip ini ditegaskan dalam Al-
Qur'an Surah Al-Hijr ayat 19 (QS. 15:19),
yang secara eksplisit menjelaskan bahwa
Allah telah menciptakan segala sesuatu di
alam semesta dalam kondisi keseimbangan

yang semestinya. Oleh karena itu, manusia
memiliki  kewajiban ~ moral  untuk
menggunakan  akal demi  menjaga
keseimbangan yang telah ditetapkan Tuhan
dalam ciptaan-Nya. Pelanggaran terhadap
prinsip ini, yaitu tindakan manusia yang
berlebihan atau merusak, secara otomatis
akan melanggar keseimbangan yang telah
ditetapkan Allah.

Nilai-nilai ekoteologis dari ayat ini
dapat dimasukkan ke dalam pembelajaran
IPA yang berbasis CTL. Guru dapat
mengajak siswa mempelajari peran gunung
sebagai penyeimbang Bumi, melihat
pertumbuhan tanaman di sekolah, atau
menganalisis hubungan antar organisme di
ekosistem selama kegiatan pembelajaran.
Melalui aktivitas ini, siswa tidak hanya
memperoleh pemahaman ilmiah tentang
siklus  kehidupan dan keseimbangan
ekosistem, tetapi mereka juga belajar
tentang kebijaksanaan dan kekuatan Allah
dalam setiap fenomena alam.

Pendidikan hijau (Green education)
adalah upaya strategis untuk membentuk
siswa yang memiliki karakter kuat, pola
perilaku berkelanjutan, dan kesadaran dan
kepedulian tinggi terhadap lingkungan
hidup (Kharisma et al., 2025). Konsep ini
menekankan bahwa nilai-nilai lingkungan
harus dimasukkan ke dalam pembelajaran
agar siswa tidak hanya memahami masalah
lingkungan secara teoretis, tetapi juga
mampu menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Gagasan ini sejalan dengan
upaya global sejak Tbilisi Declaration
tahun 1977, yang menetapkan bahwa
pendidikan lingkungan harus memberikan
kesempatan bagi setiap orang untuk
memperoleh sikap positif, nilai moral,
pengetahuan mendalam, dan komitmen
nyata dalam melindungi dan memperbaiki
kualitas lingkungan. Pendidikan hijau
diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran
ekologis yang kuat, mendorong tindakan
nyata dalam konservasi, serta membentuk
budaya hidup ramah lingkungan di
lingkungan sekolah dan masyarakat luas,
sehingga terwujud harmoni antara manusia
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dan alam dalam jangka panjang (Handiyati
etal., 2023).

Menurut Hrazdil et al. (2021),
Perilaku  ramah  lingkungan  adalah
perilaku  yang dilakukan manusia yang
timbul secara sadar untuk meminimalkan
dampak negatif dari aktivitas manusia
terhadap alamatau perilaku manusia yang
menjaga kelestarian lingkungan  hidup.
Tingkat perilaku ramah lingkungan setiap
orang berbeda, sehingga perbedaan tersebut
berdampak pada intensitas dan konsistensi
penerapan prinsip reuse, reduce, dan
recycle. Tingkat kesadaran dan kepedulian
seseorang terhadap lingkungan
memengaruhi seberapa banyak mereka
berpartisipasi dalam pengelolaan sampah,
penggunaan ulang barang, pengurangan
limbah, dan pemilahan dan daur ulang
material. Pribadi tidak hanya terlibat dalam
penerapan perilaku ramah lingkungan,
tetapi juga melihatnya dalam pilihan yang
dibuat saat membeli sesuatu, khususnya
pembelian hijau. Pembelian hijau berfungsi
sebagai  jembatan  antara  orientasi
lingkungan dari dalam, seperti keyakinan
dan prinsip pribadi, dan dari luar, seperti
kebijakan organisasi dan tekanan sosial
(Selsabilla et al., 2025). Praktik pembelian
hijau menunjukkan sejauh mana kesadaran
ekologis terinternalisasi dalam perilaku
konsumtif dan menjadi faktor mediasi
penting dalam meningkatkan kinerja
perusahaan melalui penerapan prinsip
keberlanjutan. Integrasi antara orientasi
lingkungan dan  perilaku  konsumtif
berkelanjutan dapat menciptakan sinergi
yang positif bagi perusahaan karena tidak
hanya mendukung tanggung jawab sosial
dan lingkungan, tetapi juga mendukung
tanggung jawab lingkungan dan sosial
(Constantinus ef al., 2022).

Penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisis integrasi Ekoteologi dan Ilmu
Lingkungan berbasis Contextual Teaching
and Learning (CTL) dalam pembelajaran
IPA. Integrasi ini merupakan respon atas
kebutuhan akan pendekatan pembelajaran
yang tidak hanya menanamkan
pengetahuan  konseptual, namun juga

membentuk karakter peserta didik yang
sadar akan kelestarian lingkungan secara
holistik  dengan landasan  nilai-nilai
spiritual. Berdasarkan hasil penelusuran
literatur pada rentang tahun 2020-2025,
belum ditemukan kajian yang secara
komprehensif memetakan integrasi
ekoteologi dengan pendekatan CTL dalam
pembelajaran IPA di jenjang SMP.
Penelitian sebelumnya masih didominasi
ranah PAI seperti penelitian Syafaruddin et
al. (2025) atau manajemen institusi oleh
Muin et al. (2025). Sementara itu, integrasi
nilai religius dalam sains lebih banyak
menyasar  pendidikan  tinggi  seperti
penelitian Husamah et al. (2022) atau
terbatas pada tingkat sekolah dasar oleh
Putri (2025). Oleh karena itu, kajian ini
berkontribusi unik dengan menawarkan
sintesis  teologi  ekologis dan ilmu
lingkungan dalam kerangka CTL untuk
memperkuat penanaman nilai-nilai lestari
pada pembelajaran [PA di SMP.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
Systematic Literature Review (SLR) dengan
pendekatan sintesis naratif. Metode ini
dipilih  karena ~mampu memberikan
gambaran komprehensif mengenai temuan-
temuan ilmiah yang berkaitan dengan
integrasi ekoteologi Islami dan ilmu
lingkungan dalam pembelajaran [PA
berbasis CTL. Sintesis naratif dipilih karena
kemampuannya dalam mendeskripsikan,
mengintegrasikan, dan menginterpretasikan
temuan  penelitian  kualitatif. SLR
dijalankan melalui proses yang sistematis,
terstruktur, dan dapat direplikasi, sehingga
hasil sintesis literatur memiliki tingkat
kredibilitas yang kuat. Pelaksanaan SLR
dalam penelitian ini mengacu pada model
yang dikembangkan oleh Kitchenham
(2004), yang sering digunakan dalam
penelitian pendidikan dan sains, serta
diperkuat dengan pedoman penyusunan
tinjauan literatur menurut Snyder (2019),
agar relevan dengan konteks penelitian
pendidikan berbasis nilai keberlanjutan.
Tahapan utama SLR meliputi: (1)
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identifikasi dan seleksi literatur relevan
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi;
(2) analisis isi literatur terpilih; dan (3)
sintesis data melalui pengelompokan
temuan ke dalam tema-tema utama.
Pelaksanaan  penelitian  dimulai
dengan merumuskan fokus kajian dan
menetapkan batasan literatur yang menjadi
sasaran penelitian. Artikel yang ditinjau
berupa publikasi ilmiah pada rentang 2020—
2025 yang membahas integrasi ekoteologi
Islami, pembelajaran IPA berbasis CTL,
dan nilai-nilai keberlanjutan lingkungan.
Basis data utama yang digunakan adalah
Google Scholar karena cakupannya yang
luas terhadap berbagai publikasi ilmiah dan
aksebilitasnya  yang mudah.  Untuk
mengurangi  kemungkinan bias  dan
memperkaya keragaman sumber, pencarian
juga dilakukan melalui database Education
Resources Information Center (ERIC).
Proses pencarian sumber dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak Publish or Perish
(PoP) untuk memudahkan manajemen data
pencarian, pengurutan sitasi, dan seleksi
dokumen yang relevan. Pencarian artikel

menggunakan kombinasi kata kunci:
“Contextual Teaching and Learning
(CTL)”, “Islamic Ecotheology”,

“environment-based science learning”, dan
“sustainable values”. Hasil pencarian
kemudian diseleksi melalui penerapan
kriteria  inklusi dan eksklusi yang
disesuaikan dengan fokus penelitian.
Kriteria inklusi yang digunakan
meliputi:relevansi,  aksesibilitas,  jenis
publikasi, metodologi yang sesuai, serta
mendukung integrasi ekoteologi Islami,
CTL, pembelajaran IPA, dan keberlanjutan
lingkungan. Artikel di luar kriteria tersebut
termasuk dalam kriteria eksklusi, sehingga
hanya artikel yang relevan dan memenuhi
standar kualitas ilmiah yang dianalisis.
Tahap analisis dilakukan dengan
membaca keseluruhan isi artikel terpilih,
mengidentifikasi konsep penting,
membandingkan temuan antar penelitian,
dan mensintesis polanya menjadi gambaran
umum mengenai bagaimana ekoteologi
Islami diintegrasikan dalam pembelajaran
IPA berbasis CTL. Seluruh tahapan, mulai

dari perencanaan, pencarian, seleksi,
analisis, hingga pelaporan hasil, mengikuti
alur SLR vyang sistematis sehingga

menghasilkan  kesimpulan yang wvalid,
terarah, dan dapat dijadikan landasan untuk
pengembangan pembelajaran IPA bernilai
keberlanjutan.

Identifikasi studi melalui basis data dan register

| (saematssn

Screening

Inculsion

Pencarian awal mengguanakan 2
database utama yaitu PoP/Google
Scholar (n = 200) dan ERIC (n =
3098) dengan total (n = 3298)

Duplikat artikel yang ditemukan di berbagai
database (n=25)

Publikasi yang tidak relevan dengan knteria
(artikel lama di luar tahun 2020-2025) (n=5)

L4

Total jumlah artikel lolos
identifikasi (n = 3268)

Database Google Scholar: Dokumen non-jurnal
(buku, book chaprer, prosiding, tesis, artikel

l literatur review dll (n=30)

Jumlah artikel lolos penyaringan (n

=13238)

Laporan dikeluarkan: jurnal berbayar atau tidak

™ bisa di akses (Google Scholar n = 30), (ERIC n

l =200

Tumlah artikel lolos kelayakan (n= | 4| Google Scholar: Artikel tidak relevan karena

3008)

tidak membahas Ekoteologi dan Ilmu

Lingkungan (n = 40), CTL (n = 30),
Pembelajaran TPA (n=20)

ERIC: Artikel tidak membahas perspektif i1su
sosio-saintifik (n = 2897)

¥

[

Studi termasuk dalam tinjavan (n =
20). Laporan studi vang disertakan

(n=20)

Gambar 1. Diagram alur PRISMA
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Proses pencarian dan seleksi artikel
dalam  penelitian  ini, sebagaimana
diilustrasikan dalam Gambar 1, mengikuti
alur PRISMA (Preferred Reporting Items
for  Systematic Reviews and Meta-
Analyses). Pada  tahap  Identifikasi
(Identification),  penelusuran literatur
melalui database Google Scholar dengan
bantuan perangkat lunak Publish or Perish
(PoP) versi 8 menghasilkan 200 artikel
awal dan 3098 dari database ERIC. Dari
jumlah tersebut, 25 artikel dikeluarkan
karena duplikasi, serta 5 artikel lainnya
dieliminasi karena tidak sesuai dengan
kriteria tahun publikasi (di luar rentang
2020-2025). Setelah proses eliminasi awal,
diperoleh 3268 artikel yang lolos tahap
identifikasi.

Pada tahap Penyaringan
(Screening), seluruh artikel ditinjau untuk
memastikan kesesuaian dengan fokus
penelitian. Dari 3268 artikel tersebut, 30
dokumen non-jurnal (buku, book chapter,
prosiding, tesis, artikel studi literatur)
dikeluarkan karena tidak memenubhi kriteria
jenis publikasi yang dipersyaratkan. Setelah
itu, 3238 artikel dinyatakan memenuhi
syarat untuk ditinjau lebih lanjut. Pada
proses penyaringan lanjutan, 230 artikel
dikeluarkan karena jurnal berasal dari
platform berbayar atau tidak dapat diakses,
sehingga tersisa 3008 artikel yang lolos
penyaringan.

Tahap Kelayakan  (Eligibility)
dilakukan terhadap 3008 artikel tersebut
dengan menilai kualitas isi, kesesuaian
metodologi, serta kecocokan dengan tujuan
penelitian. Pada tahap ini, 40 artikel
dikeluarkan karena tidak relevan dengan
fokus kajian yakni tidak membahas
ekoteologi dan ilmu lingkungan, 30 artikel
dikeluarkan karena tidak membahas

mengenai CTL, serta 20 artikel lainnya
dieliminasi karena tidak sesuai dengan
konteks pembelajaran IPA dalam database
Google Scholar Sedangkan dalam database
ERIC, 2897 artikel dikeluarkan karena
tidak membahas perspektif SSI (Socio-
Scientific  Issues) untuk membuktikan
bahwa isu sosial (agama/etika) bagian dari
pendidikan sains-modern. Dengan
demikian, diperoleh 50 artikel yang masuk
penilaian kelayakan. Proses seleksi lanjutan
mengevaluasi standar kualitas publikasi,
sehingga 30 artikel dieliminasi karena tidak
memenuhi kriteria ilmiah, dan tersisa 20
artikel yang memenuhi seluruh kriteria
seleksi.  Tahap  Inklusi  (Inclusion)
menetapkan 21 artikel tersebut sebagai
studi yang dimasukkan dalam tinjauan
akhir.  Artikel-artikel ini  merupakan
publikasi yang paling relevan, memenuhi
persyaratan ilmiah, dan mendukung analisis
terkait  integrasi  ekoteologi  Islami,
pembelajaran IPA berbasis CTL, serta nilai
keberlanjutan lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian ini  dilakukan  untuk
menjawab  tujuan  penelitian,  yaitu
menganalisis bagaimana integrasi
Ekoteologi dan  Ilmu  Lingkungan
diimplementasikan dalam pembelajaran
IPA  berbasis CTL melalui analisis
sistematis literatur terpilih. Berdasarkan
kajian teorinya, nilai ekoteologis dan
konsep lingkungan saling menguatkan
dalam pembelajaran kontekstual. Hasil
kajian sistematis terhadap literatur yang
memenuhi kriteria inklusi ditampilkan
melalui tren jumlah publikasi pada rentang
tahun 2020-2025, sebagaimana
diperlihatkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Tren Publikasi Artikel 2020-2025

Analisis terhadap tren publikasi
Gambar 2, studi literatur yang relevan pada
artikel 2020-2025 menunjukkan bahwa
jumlah publikasi ilmiah di bidang ini
mengalami peningkatan signifikan,
terutama dalam periode 2022-2023. Tren
ini didorong oleh beberapa faktor utama
yang mencerminkan urgensi isu lingkungan
dan perkembangan pedagogi di Indonesia.
Pertama, krisis lingkungan global yang
semakin akut, seperti perubahan iklim dan
kerusakan ekosistem, telah mendorong
lembaga pendidikan terutama Pendidikan
Islam (PAI) dan IPA untuk mencari solusi
etis dan spiritual yang mendalam
(Syafaruddin et al., 2025; Taisir et al.,
2024). Hal ini memposisikan Ekoteologi
Islam sebagai fondasi nilai (konsep khalifah
dan mizan) yang relevan, sehingga
mendorong peneliti mengeksplorasi
integrasi ini (Husna & Adrian, 2025; Taisir
et al., 2024). Faktor Kedua, permintaan
akan model pembelajaran yang mampu
menjembatani nilai spiritual dengan praktik
ilmiah (IPA) telah mendorong adopsi dan
eksplorasi model CTL (Syafaruddin ef al.,
2025). Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Putri (2025), CTL dipandang ideal
karena kemampuannya dalam
mengkontekstualisasikan ajaran Ekoteologi
ke dalam isu nyata, terbukti efektif dalam
proyek nyata seperti pengelolaan limbah
plastik.

Selain itu, lonjakan publikasi ini juga
didukung oleh semakin kuatnya respons
dari berbagai pihak dan lembaga terhadap
isu ekologi. Respons kelembagaan ini

terlihat nyata dalam dua bentuk utama
yaitu: Inisiatif pengembangan kurikulum
formal seperti studi yang mengulas
kurikulum PAI berwawasan lingkungan
(Rohman et al., 2024), dan inovasi dalam
model pendidikan non-formal (contohnya
implementasi model Eco-Pesantren
berbasis Tauhid Ekologis (Ainiyah &
Awakachi, 2025; Muin et al., 2025), secara
kolektif =~ memperkuat relevansi  dan
mendorong publikasi ilmiah di bidang ini.
Faktor-faktor  ini, ditambah  dengan
ketersediaan platform publikasi ilmiah
seperti Google Scholar dan juga ERIC, dan
basis data jurnal nasional yang semakin
luas, menjelaskan mengapa jumlah artikel
inklusi mengalami lonjakan, mencapai
puncaknya pada tahun 2023 (5 artikel).
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Tabel 1. Hasil Analisis Artikel

No. Penulis & Jenis Relevansi Materi IPA  Hasil Utama Penelitian
Tahun Penelitian SMP & Integrasi

komponen CTL

1 (Saniya, 2023) Kualitatif Materi: Pemanasan Global Mengusulkan model
& Perubahan Iklim. CTL literasi iklim-religius
(Inquiry): Menyelidiki sebagai basis nilai (figh
dampak  emisi  karbon al-biah) untuk CCE siswa
melalui data sains yang Gen Alfa.
diperkuat tanggung jawab
etis.

2 (Purnomo, Studi Kasus ~ Materi: Interaksi Makhluk Mengembangkan model

2020) Kualitatif Hidup dengan Lingkungan. kepemimpinan
CTL (Modeling): Guru ekoteologi  antaragama
mencontohkan perilaku untuk pelestarian
nyata  dalam  menjaga lingkungan (Studi Kasus
keseimbangan biotik dan Pegunungan Kendeng).
abiotik di ekosistem
sekolah.

3 (Murtadoilah ~ Deskriptif Materi: Pencemaran Menunjukkan bahwa
& Rusmidi, Kualitatif Lingkungan (Air & Tanah). integrasi nilai  hadis
2025) CTL (Learning kebersihan efektif

Community): Membentuk diterapkan dalam PAI
kelompok kerja siswa untuk berbasis ekoteologi di
praktik pengelolaan limbah PKBM.

sebagai wujud etika

lingkungan.

4 (Gosal et al., Studi Kasus ~ Materi: Mitigasi Bencana Menganalisis hubungan

2025) Alam. CTL antara pelanggaran etika
(Constructivism): teologis (Dosa Ekologis)
Membangun  pemahaman dan krisis lingkungan
bahwa  bencana  alam (tanah  longsor  dan
seringkali ~ dipicu  oleh banjir).
perilaku  manusia  yang
merusak keseimbangan
alam.

5 (Muin et al., Studi Kasus ~ Materi: Ekosistem. CTL Menganalisis mekanisme

2025) Kualitatif (Relating): implementasi Eco-
Menghubungkan  konsep Pesantren yang sukses
kesatuan alam (Tauhid) berbasis Tauhid Ekologis
dengan hukum dalam manajemen
ketergantungan antar sekolah.
komponen ekosistem dalam
IPA.

6 (Rochmawati,  Kualitatif Materi: Pelestarian Sumber Menunjukkan peran
2025) Daya Alam (SDA). CTL strategis identitas

(Authentic Assessment): keagamaan (ekoteologi)
Penilaian berbasis proyek sebagai basis gerakan
kampanye sosial siswa lingkungan FNKSDA.
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No. Penulis & Jenis Relevansi Materi IPA  Hasil Utama Penelitian
Tahun Penelitian SMP & Integrasi
komponen CTL
untuk konservasi SDA di
lingkungan sekitar.

7 (Syafaruddin ~ Kualitatif Materi: Klasifikasi Merumuskan urgensi dan

et al., 2025) Makhluk  Hidup. CTL strategi integrasi
(Relating): Ekoteologi  Islam ke
Menghubungkan dalam kurikulum PAL
keberagaman spesies
dengan prinsip keadilan dan
keseimbangan ciptaan
(mizan).

8 (Zuhdi et al., Kualitatif Materi: Struktur dan Fungsi Menerapkan metode

2025) Deskriptif- Tumbuhan. CTL (Inquiry): TAQFI untuk
Kritis Melakukan observasi mengintegrasikan  nilai
tumbuhan sebagai sistem Qur'an (QS. Ar-Rum: 41)
pendukung kehidupan yang ke dalam pembelajaran
dirancang secara presisi AIK di PTMA.
secara ilmiah dan teologis.

9 (Rohman et Kualitatif Materi:  Energi  dalam Mengusulkan kerangka

al., 2024) Sistem Kehidupan. CTL integrasi konten
(Questioning): Diskusi  Ekoteologi dalam
kritis mengenai efisiensi kurikulum PAI SMA
penggunaan energi untuk untuk meningkatkan
mencegah kemubaziran pendidikan lingkungan.
sumber daya alam.

10 (Zubaidi et al., Analisis Materi: Siklus Air Interpretasi ilmiah dan
2025) Semantik (Hidrologi). CTL linguistik terhadap

(Linguistik (Constructivism): konsep reservoar  air
dan Sains) Menyusun konsep cadangan Bumi dalam Al-Qur'an
air bumi melalui integrasi (Green Theology).
data hidrologis dan teks
teologis mengenai
keberadaan air.

11 (Ainiyah & Kualitatif Materi: Pencemaran Menganalisis inovasi
Awakachi, (Studi Kasus) Lingkungan. CTL Eco-Pesantren dalam
2025) (Modeling): Guru pembentukan  karakter

memberikan teladan nyata peduli lingkungan santri
dalam pemilahan sampah (Studi Kasus Darunnajah
organik dan anorganik Bogor).

sebagai bagian dari

pembentukan karakter.

12 (Nugroho, Deskriptif Materi: Klasifikasi Materi Menguji transformasi

2025) Kualitatif dan Perubahannya. CTL nilai Wasathiyyah Islam
(Authentic Assessment): (moderasi) melalui
Penilaian perilaku kesadaran ekologis dan
penggunaan bahan kimia Ekoteologi di kampus.
secara bijak dan tidak

berlebihan (Wasathiyyah).
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No. Penulis & Jenis Relevansi Materi IPA  Hasil Utama Penelitian
Tahun Penelitian SMP & Integrasi
komponen CTL
13 (Bahtiar et al., Deskriptif Materi: Ekosistem. CTL Mengintegrasikan  nilai
2025) Kualitatif (Constructivism): spiritual Eco-Sufi (zuhud,
Menginternalisasi nilai tawakkal) ke  dalam
hidup sederhana (Zuhud) Pendidikan Lingkungan
dalam penggunaan air dan Adiwiyata.
kertas di laboratorium IPA.
14 (Taisir et al., Kualitatif Materi: Interaksi Manusia Mengeksplorasi
2024) dengan Lingkungan. CTL pengembangan
(Modeling): Penerapan kurikulum PAI  yang
prinsip  khalifah sebagai mengintegrasikan prinsip
tanggung jawab manusia khalifah dan mizan ke
dalam manajemen dalam praktik
lingkungan hidup. keberlanjutan.
15 (Ali& Studi Kasus ~ Materi: Lapisan Bumi dan Menganalisis peran
Bahtera, 2024) Tanah. CTL (Authentic sekolah pertanian dalam
Assessment): Penilaian mempromosikan Filosofi
praktikum kesuburan tanah Ekologi (Ecosophy)
dan cara menjaganya dari untuk perlindungan
kerusakan kimiawi. lingkungan.
16  (Husamabh et Kualitatif Materi: Sistem Ekskresi. Menganalisis inovasi
al.,2022) CTL (Relating): kurikulum untuk
Mengaitkan kebersihan mengintegrasikan  nilai
ginjal dan tubuh dengan Islam dalam
etika spiritual menjaga pembelajaran tema
kebersihan lingkungan lingkungan di PTM.
makro.
17  (Putri, 2025) Kualitatif Materi: Pencemaran Menggambarkan metode
Lingkungan. CTL CTL yang memanfaatkan
(Authentic Assessment): limbah untuk
Proyek pembuatan produk menanamkan nilai
bermanfaat dari limbah kebersihan lingkungan
plastik  sebagai  solusi Islami di M1
pengurangan sampah
sekolah.
18  (Husna & Kualitatif Materi: Pemanasan Global. Mengeksplorasi ~ peran
Adrian, 2025) CTL (Relating): kunci Pendidikan Islam
Mengaitkan target global dalam mendukung SDGs
pengurangan karbon dengan melalui prinsip khalifah
kewajiban etis individu dan mizan.
dalam menjaga suhu bumi.
19 (Nihayah & Tafsir Materi: Ekosistem (Rantai Menganalisis ayat-ayat
Jamil, 2024) Tematik Makanan). CTL Al-Qur'an untuk
(Questioning): Refleksi membentuk Karakter
tentang dampak kepunahan Manusia Ekologis
satu spesies akibat (Ecological People).
perburuan liar terhadap
keseimbangan  ekosistem
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No. Penulis & Jenis Relevansi Materi IPA  Hasil Utama Penelitian
Tahun Penelitian SMP & Integrasi
komponen CTL
secara utuh.
20 (Nuretal., Deskriptif Materi: Klasifikasi Mengkaji landasan etis
2025) Kualitatif Makhluk Hidup Ekoteologi Al-Qur'an
(Keanekaragaman Hayati). sebagai respons terhadap
CTL  (Inquiry):  Studi isu perlindungan hutan.
lapangan/literatur mengenai
peran hutan dalam menjaga
keanekaragaman flora dan
fauna.
21  (Arifinetal.,  Mixed- Materi: Pemanasan Global Membuktikan bahwa model
2025) Method & Perubahan Iklim. CTL inkuiri  yang  berbasis
Research (Inquiry): Memfasilitasi kebgrlanjutan budaya
(Penelitian siswa menyelidiki meningkatkan kemampuan
Metode fenomena iklim melalui CCTPIKIT kritis siswa secara
Campuran) perspektif isu sosio-saintifik signifikan melalui

yang menghubungkan fakta
sains dengan etika budaya.

keterlibatan pada isu
lingkungan.

Berdasarkan analisis kualitatif terhadap 20
artikel inklusi yang telah diekstraksi pada
Tabel 1, temuan-temuan kunci
dikelompokkan menjadi tiga tema utama

yang relevan dengan fokus penelitian.
Sintesis temuan utama disajikan pada
Gambar 3 berikut yaitu:

m Integrasi Nilai Ekoteologi
dan Kesadaran Spriritual

| Efektivitas Pedagogi CTL
dan Peran Guru

m Dampak Khusus Literasi
Sains dan Perilaku Karakter

Gambar 3. Tema utama penelitian

Ekoteologi dan Ilmu Lingkungan sebagai
Fondasi Inetegrasi Konten IPA

Integrasi antara Ekoteologi dan
Ilmu Lingkungan telah terbukti menjadi
dasar yang penting dalam pembelajaran
IPA. Temuan ini didukung oleh penelitian

Zubaidi et al. (2025), yang mengeksplorasi
aspek bahasa dan ilmiah dalam Al-Qur'an.
Penelitian tersebut mengungkap bahwa
istilah-istilah dalam Al-Qur'an, seperti
asqayna (infiltrasi air) dan askanna



Ayu Sayyidatina Rahma, Siti Shofa Assyifa’ul Qulbi Barid, Sri Wahyuni, Sri Rezeki 91
Dwi Astuti — Integrasi Ekoteologi dan llmu Lingkungan dalam Pembelajaran IPA Berbasis
CTL Bernilai Lestari: Studi Literatur (him. 81-96)

(penyimpanan air), secara  ilmiah
menggambarkan siklus hidrologi yang
kompleks (Ilmu Lingkungan).

Penemuan ini menunjukkan bahwa
menjaga  lingkungan  adalah  suatu
kewajiban teologis yang berlandaskan
prinsip ilmiah. Ilmu  Lingkungan
menyediakan data yang kuat mengenai
ekosistem dan proses daur ulang alami,
sedangkan Ekoteologi Islam menambahkan
dimensi etis dan spiritual pada pengetahuan
tersebut. Dua konsep penting dalam
Ekoteologi khalifah (pengelola bumi) dan
mizan (keseimbangan) menekankan bahwa
siswa tidak hanya perlu memahami
(kognitif) lingkungan, tetapi juga harus
memiliki rasa tanggung jawab (afektif) dari
sisi agama.

Pandangan ini sejalan dengan
argumen yang disampaikan oleh
Syafaruddin et al. (2025), yang berpendapat
bahwa  menghadapi  krisis  ekologis
memerlukan respons yang transformatif
baik dalam nilai maupun pandangan dunia,
bukan hanya pendekatan teknis.
Pengetahuan IPA saja tidak cukup untuk
merangsang perubahan perilaku, diperlukan
motivasi spiritual yang mampu
mentransportasi pandangan dan tindakan
seseorang. Integrasi ini juga berkaitan
dengan Teori Pendidikan Holistik yang
diusulkan oleh Robert Gagné, yang
menekankan pengembangan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Teori ini
mendukung pandangan yang menegaskan
bahwa menggabungkan ilmu pengetahuan
dan pendidikan modern adalah inti dari
tujuan pendidikan Islam, yang bertujuan
untuk menghasilkan individu yang paham
ilmu pengetahuan namun tetap terjaga
identitas spiritual dan moralnya (Mumtazah
et al., 2025). Ekoteologi Islam memiliki
peran penting dalam memenuhi aspek
afektif dan nilai-nilai tersebut, menawarkan
motivasi transendental yang
menghubungkan dimensi moral, sehingga
komitmen ekologis siswa menjadi lebih
kuat.

Contextual Teaching and Learning (CTL)
sebagai Implementasi Ekopedagogi

Pengajaran dan  Pembelajaran
Kontekstual (CTL) telah dikenali sebagai
pendekatan pengajaran yang efisien untuk
menghubungkan ajaran Ekoteologi yang
bersifat normatif dengan bukti-bukti praktis
dari [lmu Lingkungan. Penelitian oleh Putri
(2025), menunjukkan pelaksanaan yang
nyata: penggunaan CTL yang berfokus
pada pengelolaan limbah plastik di
Madraah Ibtidaiyah sebagai konteks untuk
menanamkan nilai-nilai kebersihan
lingkungan dalam Islam. Selanjutnya, studi
oleh Nugroho (2025), juga menegaskan
bahwa penggabungan kontekstual dengan
nilai-nilai Islam dapat meningkatkan
ketertarikan belajar dan keterlibatan aktif
siswa dalam permasalahan lingkungan.

CTL berperan sebagai penghubung
yang membawa nilai-nilai spiritual (seperti
hadis At-thuhiiru syathrul Tman, kebersihan
adalah bagian dari iman) ke dalam konteks
yang nyata yang dialami oleh siswa
(masalah limbah plastik). Melalui proses
CTL, siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan teoretis di dalam kelas tetapi
juga terlibat langsung dalam aktivitas
praktis seperti daur ulang atau bank
sampah. Proses ini mengubah pembelajaran
yang awalnya hanya berfokus pada aspek
kognitif menjadi lebih berorientasi pada
aksi dan nilai (pengelolaan limbah sebagai
bentuk iman).

Penerapan CTL yang memfokuskan
pada perubahan sikap dan perilaku ini
sangat sejalan dengan prinsip-prinsip
Ekopedagogi. Ekopedagogi merupakan
pendekatan edukasi yang mendorong siswa
untuk menjadi agen perubahan yang
memahami dan menyadari pentingnya
keseimbangan ekologi. Hal ini diperkuat
oleh penelitian Hidayat et al. (2025), yang
menyoroti upaya meningkatkan kesadaran
ekologis Dberbasis Ekopedagogi dalam
pembelajaran. CTL  berhasil  karena
menyentuh aspek psikomotorik dan afektif
dalam kerangka holistik. Ini mendukung
pendapat bahwa Ekopedagogi harus
berfokus pada konteks siswa, mendorong
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refleksi, dan menstimulasi tindakan
khalifah yang kontekstual, dengan efektif

mengubah siswa dari penerima
pengetahuan menjadi pelaku perubahan
lingkungan.

Penerapan pendekatan CTL dalam
integrasi  ini  memungkinkan  siswa
menghubungkan teori ilmiah dengan nilai-
nilai lokal yang mereka anut. Hal ini
didukung oleh temuan bahwa model
pembelajaran inkuiri yang berkelanjutan
secara budaya dan terintegrasi dengan
Socio-Scientific Issues yang terbukti secara
efektif meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa terhadap perubahan iklim
(Arifin et al., 2025). Dengan demikian,
penggunaan narasi teologis seperti konsep
mizan bukan sekadar tambahan materi,
melainkan strategi untuk membantu siswa
membangun kerangka berpikir kritis dalam
menghadapi krisis ekosistem di lingkungan
sekitar mereka.

Karakter dan Literasi Bernilai Lestari
sebagai Luaran Pembelajaran Holistik

Hasil utama dari penggabungan
Ekoteologi, Ilmu Lingkungan, dan CTL
adalah terciptanya karakter dan literasi yang
secara signifikan bernilai berkelanjutan.
Penelitian oleh Bahtiar et al. (2025),
melalui Integrating ~ Eco-Sufi Values,
menunjukkan bahwa penggabungan prinsip
spiritual ~ seperti  zuhud  (kehidupan
sederhana) dan tazkiyatun nafs
(pembersihan jiwa) ke dalam program CTL
secara nyata membentuk perilaku yang
konservatif dan manajemen lingkungan
yang positif di madrasah.

Karakter  berkelanjutan  yang
dihasilkan memiliki sifat multidimensi,
yaitu kombinasi antara pemahaman ilmiah
(Literasi Sains), tanggung jawab moral
(Karakter  Khalifah), dan komitmen
spiritual. Konsep ini secara teoritis
diusulkan oleh Saniya (2023), yang
memperkenalkan model "Religious-Climate
Literacy". Model ini menekankan bahwa
hasil belajar harus mencakup unsur
pengetahuan ekologis, keterampilan
kognitif, sikap berbasis nilai, serta perilaku

etis yang berakar pada ajaran spiritual,
menunjukkan bahwa pendidikan seharusnya
menilai lebih dari sekadar pemahaman
teoritis.

Ciri-ciri menyeluruh ini sangat cocok
dengan sasaran global Education  for
Sustainable Development (ESD). Literatur
mengenai ESD ini menekankan bahwa
pelaksanaan ESD bertujuan untuk
membekali siswa dengan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan yang diperlukan.
Sebagai konsekuensi logis dari tujuan yang
bersifat transformatif, proses evaluasi
dalam pembelajaran ESD juga harus
mengadopsi pendekatan yang tepat, yaitu
dapat mengukur kompetensi berkelanjutan
dan  hasil pembelajaran  ESD secara
keseluruhan (Purnamasari & Nurawaliyah,
1907). Model integrasi ini menghadirkan
dimensi moral dan worldview yang
mendalam, karena perilaku berkelanjutan
dipicu oleh komitmen iman (Tman) yang
kuat, yang sering kali tidak dapat dicakup
oleh kerangka ESD yang sekuler. Oleh
karena itu, model ini bisa dilihat sebagai
penerapan  "Faith-Based ESD" yang
menjanjikan keberlanjutan perilaku dalam
jangka panjang (Husna & Adrian, 2025).

Hasil akhir dari integrasi ini adalah
terbentuknya  karakter  lestari  yang
termanifestasikan  dalam  aksi  nyata.
Efektivitas pembelajaran lingkungan yang
partisipatif dan berbasis potensi lokal telah
dibuktikan dalam studi tentang sekolah
alam, yang  menunjukkan  bahwa
optimalisasi potensi alam yang
digabungkan dengan pemberdayaan mampu
meningkatkan kesadaran ekologis dan
keterampilan praktis masyarakat secara
signifikan (Zulfa et al.,, 2025). Sejalan
dengan hal tersebut, pembelajaran IPA
berbasis Ekoteologi di tingkat SMP
diharapkan =~ mampu  mentransformasi
pemahaman teoritis siswa menjadi perilaku
berkelanjutan, seperti praktik manajemen
limbah atau pelestarian hayati yang
didorong oleh motivasi spiritual dan
tanggung jawab ilmiah.

KESIMPULAN



Ayu Sayyidatina Rahma, Siti Shofa Assyifa’ul Qulbi Barid, Sri Wahyuni, Sri Rezeki 93
Dwi Astuti — Integrasi Ekoteologi dan llmu Lingkungan dalam Pembelajaran IPA Berbasis
CTL Bernilai Lestari: Studi Literatur (him. 81-96)

Berdasarkan hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa  Integrasi
Ekoteologi dan Ilmu Lingkungan dalam
pembelajaran IPA berbasis CTL merupakan
model yang esensial dan efektif untuk
menanggapi  krisis  ekologis.  Secara
fundamental, Ekoteologi menyediakan
dimensi etis dan spiritual (khalifah dan
mizan) yang memperkuat pemahaman
ilmiah Ilmu Lingkungan. Implementasinya
melalui pendekatan CTL berfungsi sebagai
jembatan  praktis, mengubah prinsip
normatif menjadi aksi nyata dan
kontekstual, sehingga mendorong siswa
menjadi agen perubahan lingkungan yang
aktif (Ekopedagogi). Luaran akhirnya
adalah terbentuknya Karakter dan Literasi
Bernilai Lestari yang bersifat holistik, yaitu
gabungan antara  penguasaan  sains,
tanggung jawab etis, dan komitmen
spiritual, yang sangat relevan dan sejalan
dengan visi ESD. Oleh karena itu,
disarankan untuk melakukan penelitian
tindak lanjut dengan metode eksperimental
guna menguji efektivitas langsung model
pembelajaran CTL yang secara eksplisit
mengintegrasikan nilai-nilai Ekoteologi dan
Ilmu Lingkungan terhadap peningkatan
kompetensi keberlanjutan dan perubahan
perilaku ekologis siswa di madrasah atau
sekolah.
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